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 Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh penggunaan 

Blended learning berbasis schoology terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa. Pada penelitian ini menggunakan design 

penelitian Non-Equivalent Control Group Design. 

Selanjutnya populasi yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu seluruh siswa XII IPA SMA Negeri 5 Metro dengan 

sampel yang terpilih melalui teknik purposive sampling yaitu 

XII IPA 1 dan 2. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

berbentuk tes pilihan jamak untuk mengukur kemampuan 

berpikir kritis siswa. Teknik analisis data menggunakan Uji 

N-Gain dan uji Independent Sample T-test . Nilai rata-rata N-

gain kemampuan berpikir kritis pada kelas ekperimen 

sebesar 0,43 dengan kategori sedang, sedangkan kelas 

kontrol dengan kategori rendah bernilai 0,10. Berdasarkan 

hasil dari uji Independent Sample T-test, nilai Asymp. Sig. (2-

Tailed) kurang  dari 0,05 yaitu sebesar 0,000, maka H0 

ditolak. Jadi terdapat perbedaan rata-rata kemampuan 

berpikir kritis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol 

secara siginifikan.Artinya penerapan blended learning 

berbasis schoology memberikan pengaruh yang siginifikan 

terhadap kemampuan berpikir kritis.  
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PENDAHULUAN  

Pembelajaran yang diterapkan pada kurikulum 2013 edisi revisi menuntut 

siswa untuk dapat cakap berpikir tingkat tinggi (High Order Thingking).  Sistem 

pembelajaran dirancang sesuai dengan tuntutan abad ke-21 yang menekankan 

kompetensi berbasis pada 4C meliputi berpikir kritis (critical thinking), kerjasama 

(collaboration), komunikasi (communication), dan kreativitas (creativity).  

Berdasarkan hasil survei TIMSS bahwa siswa Indonesia menduduki peringkat 45 

dari 48 negara [1]. Selain itu juga keikutsertaan Indonesia dalam PISA 2015 

mendapatkan hasil bahwa Indonesia berada pada peringkat 62 dari 70 negara 

dengan rata-rata skor yang diperoleh adalah 403 [2]. Hasil survei tersebut 

menunjukan bahwa kemampuan siswa Indonesia masih berada pada level kognitif 

rendah dan belum memiliki keterampilan berpikir kritis . 

Kenyataanyan itu juga terindikasi  pada pembelajaran fisika yang 

dilakukan di SMA N 5 Metro. Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu 

guru fisika kelas XII IPA bahwasanya siswa kurang berminat untuk mengikuti 

pembelajaran dikarenakan siswa dibebaskan untuk memilih satu saja mata 

pelajaran IPA untuk ujian nasional. Siswa yang tidak memilih pelajaran fisika akan 

bermalas-malas mengikuti pembelajaran. Materi pembelajaran yang cukup 

komplek membuat guru kekurangan waktu mengajar di sekolah namun tersedianya 

fasilitas internet disekolah juga tidak dimanfatkan untuk proses pembelajaran.  

Pada hakikatnya dengan adanya kemajuan teknologi saat ini, sistem 

pembelajaran dapat diimplementasikan  yaitu blended learning. Blended learning 

merupakan pembelajaran tatap muka dan online learning yang dapat meningkatkan 

aktivitas siswa [3]. Keunggulan blended learning dapat mengeliminasi seminimal 

mungkin kekurangan antara model pembelajaran tatap muka dan online learning 

[4]. Melalui blended learning pembelajaran dilakuakan sebanyak mungkin dengan 

cara saling berinteraksi tanpa mengenal latar belakang dan lokasinya dimana saja 

dan kapan saja [5]. 

Terdapat tiga tipe blended learning meliputi online learning -tatap muka, 

tatap muka- online learning dan online learning-tatap muka-online learning. 

Pertemuan tatap muka biasanya digunakan untuk menjelaskan materi pembelajaran 

dan pemecahan masalah [6] atau untuk memahami konsep pada siswa [7]. 

Kemudian pada tipe tatap muka - online , bahan ajar yang diberikan pada saat 

pertemuan tatap muka siswa diberikan penjelasan terlebih dahulu dan melakukan 

proses diskusi kemudian mengambil kesimpulan dengan cara berpikir kritis melalui 

online learning [8]. Selanjutnya tipe “online learning – tatap muka – online 

learning” dalam setiap siklus pembelajaran. Online learning dilakukan sebelum 

dan sesudah pembelajaran tatap muka untuk melanjutkan diskusi yang dibimbing 

guru. Diskusi online dapat dilakukan tidak serempak pada waktu yang sama tetapi 

dengan ketersediaan siswa [9].  

Salah satu model pembelajaran yang mendukung penerapan blended 

learning yaitu model inkuiri terbimbing dengan tahapan orientasi, merumuskan 

masalah, membuat hipotesis, mengumpulkan data, menganalisis data atau menguji 

hipotesis dan menarik kesimpulan [10]. Pembelajaran menggunakan inkuiri 

terbimbing dengan Blended learning lebih efektif daripada hanya inkuiri tanpa 

online learning [11]. Inkuiri terbimbing sangat direkomendasikan untuk diterapkan 
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pada pembelajaran fisika [12]. Melalui inkuiri terbimbing peserta didik  

dihadapkan pada aktivitas ilmiah [13]. Pembelajaran yang berdasarkan metode 

ilmiah dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis [14]. 

Kemampuan berpikir kritis merupakan cara berpikir reflektif dan beralasan 

yang difokuskan kepada pengambilan keputusan untuk memecahkan masalah [15]. 

Berpikir kritis memiliki enam unsur-unsur dasar yang harus dipenuhi yang di 

singkat dengan FRISCO ( focus, reasons, infrerence, situation, clarity, overview) 

[16]. Berpikir kritis memiliki peranan yang penting dalam dunia pendidikan dan 

merupakan tujuan utama dalam pembelajaran [17]. Indikator berpikir kritis yang 

diungkapkan meliputi memfokuskan pertanyaan, menganalisis argumen, 

mempertimbangkan apakah sumber dapat dipercaya atau tidak, mengidentifikasi 

asumi-asumsi dan menentukan tindakan [16]. 

Kemampuan berpikir kritis dapat ditingkatkan melalui model pembelajaran 

yang beragam seperti melakukan grup eksperimen dan grup diskusi yang terkontrol 

[18]. Grup diskusi dapat dilakukan pada saat online learning melalui media 

Learning Management System (LMS) untuk meningkatkan aktivitas siswa [3]. 

LMS adalah platform atau aplikasi perangkat lunak atau teknologi berbasis web 

[19]. Pembelajaran Blended learning berbantuan LMS lebih efektif daripada 

pembelajaran konvensional [20]. LMS berbasis schoology dapat digunakan guru 

dan peserta didik untuk membangun komunitas pembelajaran yang kolaboratif  

[21]. Schoology dapat digunakan untuk memanfaatkan waktu saat di luar jam 

sekolah [22]. Pemandu atau guru dapat berkolaborasi dengan siswa pada saat 

melakukan pembelajaran online learning [23]. 

Berdasarkan pada teori-teori tersebut blended learning dapat dijadikan 

sebagai penelitian dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan blended 

learning berbasis schoology pada materi listrik dinamis terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Quasi Eksprimental 

dengan menggunakan desain penelitian Non-Equivalent Control Group Design 

yang dapat dibaca pada Tabel 1.  

 
Tabel 1. Desain Eksperimen  Non-Equivalent Control Group Design 

Kelas Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen O1 X1 O2 

Control O3 X2 O4 

 

Pada kelas eksperimen dan kontrol diberikan prettest. Kelas eksperimen 

dilakukan pembelajaran inkuiri dengan sistem Blended learning yang 

dikembangkan oleh Wijayanti [24], dengan tipe blended learning yaitu online 

learning – tatap muka – online learning. Kelas kontrol hanya dilakukan 

pembelajaran konvensional dengan tatap muka saja. Setelah diberikan perlakuan 

pada akhir pembelajaran diberikan posttest pada kedua kelas tersebut untuk melihat 

hasinya. Hasil dari posttest tersebut digunakan sebagai pembanding untuk melihat 
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pengaruh penggunaan blended learning dan pembelajaran konvensional terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas XII SMA Negeri 5 

Metro dengan menggunakan dua sampel. Sampel yang digunakan kelas eksperimen 

dan kontrol yaitu  XII IPA 1 dan XII IPA 2 dengan jumlah siswa masing 32 siswa 

dan 33 siswa.  

Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu penggunaan blended learning 

berbasis schoology dan variabel terikatnya yaitu kemampuan berpikir kritis siswa. 

Selanjutnya, Instrumen yang digunakan adalah tes dan angket. Pada instrument tes 

ini dalam bentuk pretest dan posttest dengan soal indikator berpikir kritis yang 

terdiri dari 20 soal pilihan ganda. Soal tersebut yang sudah teruji validitasnya 

menggunakan Uji Person Correlation dan realibilitas dengan metode cronbach’s 

alpha. Angket diberikan setelah selesai keseluruhan proses pembelajaran untuk 

melihat pengaruh blended learning pada siswa. 

Analisis kategori hasil kememampuan berpikir kritis siswa dapat diuji 

dengan uji N-Gain yang menggunakan persamaan : 
 

 
Keterangan: 

g     = N-Gain 

Spost = Skor posttest 

Spre   = Skor pretest 

Smax = Skor maksimum 
 

Selanjutnya, dari hasil nilai N-Gain tersebut diujikan normalitasnyadengan 

uji statistik parametrik melalui program SPSS dengan uji Kolmogorov-Smirnov. 

Jika dari hasil uji normalitas didapatkan nilai Asym.Sig  > 0,05 nilai tersebut dapat 

dikatakan terdistribusi normal. Uji beda dapat dilakukan dengan syarat apabila 

sampel berdistribusi normal dan homogen, menggunakan uji Independent Sampel T 

Test, dimana jika Ho diterima maka nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05.  Uji beda 

tersebut dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan rerata antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian  

Pada kelas eksperimen pembelajaran dilakukan secara blended learning 

berbasis schoology dengan model inkuiri terbimbing. Pembelajaran dilakukan 

dengan tatap muka sebanyak 4 kali pertemuan dan online learning sebanyak 8 kali 

pertemuan dimana 4 kali sebelum dan sesudah tatap muka dengan waktu 60 menit. 

Pada kelas kontrol pembelajaran hanya tatap muka sebanyak 4 kali pertemuan. 

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu data kuantitatif dari nilai test yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa. 

Hasil uji instrument tes dilakukan kepada siswa yang telah mempelajari 

materi listrik dinamis  pada 70 responden dengan jumlah soal sebanyak 20 soal 

pilihan jamak. Nilai yang didapatkan Asym.Sig  > 0,05 sehingga semua soal 
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tersebut bersifat valid dan layak untuk digunakan. Hasil realibilitas soal dengan 

nilai cronbach’s alpha yaitu 0,876 yang memiliki nilai sig>0.05 dan dapat 

dinyatakan butir-butir soal tersebut memiliki kriteria realibilitas yang sangat tinggi.  

Instrumen tes tersebut digunakan pada pretest dan posttest untuk kelas 

eksperimen dan kelas kontrol.  Pretest dan posttest dilakukan untuk melihat 

peningkatan nilai pada siswa yang dapat digunakan untuk mengukur kemampuan 

berpikir kritis siswa. Data pretest dan posttest siswa yang dapat dibaca pada 

Tabel 2. 

 
Tabel 2. Data pretest dan posttest 

No Parameter Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Pretest Posttest Pretest Posttest 

1 Jumlah 

Siswa 

32 32 33 33 

2 Rata-Rata 33,28 62,34 35,91 44,09 

3 Nilai 

Tertinggi 

50,00 75,0 55,0 55,0 

4 Nilai 

Terendah 

20,00 35,0 10,00 25,0 

 

Berdasarkan dari data pretest dan posttest dapat dikatakan bahwa nilai rata-

rata posttest kelas eksperimen memiliki lebih tinggi daripada nilai rata-rata kelas 

kontrol setelah diberikan perlakuan yang berbeda. Selanjutnya, data tersebut dapat 

digunakan untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa melalui uji N-Gain. 

Data hasil uji N-Gain dapat dibaca pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Data Rata-Rata N-Gain Kemampuan Berpikir Kritis 

No Perolehan Skor Kelas Eksperimen Kelas 

Kontrol 

1 Gain Tertinggi 55,00 35,00 

2 Gain Terendah 00,00 -25,00 

3 Rata-rata Gain 29,06 8,18 

4 Rata-rata N-Gain  0,43 0,10 

5 Kategori Sedang Rendah 
 

Berdasarkan hasil uji N-Gain tersebut dapat dikatakan kemampuan berpikir 

kritis siswa kelas eksperimen berkeriteria sedang namun pada kelas kontrol 

kemampuan berpikir kritis siswa berkriteria rendah. Data hasil uji N-Gain tersebut 

diuji normalitas dengan uji statistik parametrik yaitu uji Kolmogorov-Smimov . 

Nilai uji tersebut didapatkan Asymp. Sig (2-tailed) >0,05 yaitu 0,924 maka sampel 

tersebut dapat dinyatakan berdistribusi  normal. Selanjutnya dilakukan uji Levene’s 

didapatkan  siginifikansi 0,210 yang berarti sig >0,05, dapat disimpulkan bahwa 

kedua kelompok data mempunyai varian yang sama disebut dengan homogen. 
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Berdasarkan sampel yang digunakan bersdistribusi normal  dan homogen 

maka dilakukan uji Independent Sampel T-test untuk mengetahui ada tidaknya 

perbedaan rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen dan 

kontrol.  Hasil Uji Independent Sampel T-test ditampikan pada Tabel 4. 

 
Tabel 4. Hasil Uji Independent Sampel T-test 

 N-Gain 

Equal Variances 

Assumed 

Equal Variances 

Not  Assumed 

Levene's Test For  F 1,604  

Equality Of Variances Sig 0,210  

t-test for equality  T 7,266 7,298 

of Means Df 63 59,376 

  Sig (2-tailed) 0,000 0,000 

 

 Berdasarkan uji Independent Sampel T-test yang terbaca dari nilai thitung 

sebesar atas sebesar 7,266 sedangkan ttabel sebesar 0,2027. Nilai thitung> ttabel (7,266 > 

0, 2027) dan signifikansi (0,000< 0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 

ditolak, maka dapat dikatakan terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan 

berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Hal tersebut 

sesuai dengan hipotesis yang telah diberikan. 
 

Pembahasan 

Pembelajaran yang dilakukan pada kelas eksperimen mengunakan blended 

learning  berbasis schoology dengan model inkuiri terbimbing dan pada kelas 

kontrol pembelajaran konvensional. Blended learning yang digunakan dalam 

pembelajaran yaitu tipe ketiga  yang dilakukan secara online learning - tatap muka 

- online learning dalam satu siklus pertemuan. Pada saat online learning 

menggunakan platform schoology. Schoology digunakan untuk media diskusi 

secara online. 

Online learning yang dilakukan sebelum pembelajaran tatap muka 

melakukan pengamatan fenomena dan menentukan hipotesi dari masalah tersebut. 

Hal tersebut dilakukan dengan melihat video-video yang telah diberikan oleh guru 

pada platform schoology dan untuk memberikan hipotesis dilakukan secara diskusi 

pada kolom komentar. Melalui kegiatan yang dilakukan dengan pengamatan dan 

memberikan dugaan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis [25]. 

Pada saat tatap muka dilakukan eksperimen dengan metode inkuiri 

terbimbing. Melalui kegiatan tersebut siswa dapat menemukan fakta-fakta 

kebenaran dari masalah tersebut dan berinteraksi sosial dengan teman sebayanya. 

Melalui metode eksperimen siswa belajar untuk menemukan jawaban dari 

permasalahan dan melalui siswa interaksi sosial siswa mampu meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa [26]. 

Online learning yang dilakukan setelah pembelajaran tatap muka 

melakukan diskusi soal-soal yang terkait dengan hasil eksperimen. Melalui diskusi 

soal tersebut siswa dapat memberikan jawaban yang tepat dan informasi yang di 
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dapatkan  dari hasil eksperimen sehingga membuat siswa memiliki jawaban yang 

dapat dipertanggung jawabkan yg dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa [27] 

Hasil N-Gain pada Uji Independent Sampel T-test bahwa kelas eksperimen 

memiliki nilai N-Gain 0,43 sedangkan kelas kontrol 0,10. Selanjutnya didapatkan 

Uji Independent Sampel T-test dengan Asymp. Sig (2-tailed) >0,05 sehingga H0 

ditolak maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata kemampuan 

berpikir kritis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol secara siginifikan.Artinya 

penerapan blended learning berbasis schoology memberikan pengaruh yang 

siginifikan terhadap kemampuan berpikir kritis.  

Berdasarkan dari hasil angket yang diberikan kepada sisiwa setelah usai 

pembelajaran menggunakan blended learning bahwa banyak siswa yang tertarik 

dengan pembelajaran blended learning. Sistem pembelajaran yang mudah untuk 

diikuti sehingga memudahakan dalam proses belajar. Selebihnya, siswa termotivasi 

untuk belajar karena dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja dan lebih 

mengetahui pemanfaatan teknologi yang dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran namun memiliki kendala pada akses internet. 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat dikatakan blended learning memiliki 

keunggulan yang baik untuk diterapkan dan dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa. Hal tersebut sesuai dari hasil penelitian Herdiyana bahwa 

blended learning berbasis inkuiri terbimbing lebih praktis dan efektif untuk 

melatihkan kemampuan berpikir kritis siswa [28]. Selain itu menurut Lestari 

menyatakan pembelajaran melalui blended learning membuat siswa berpikir secara 

holistik dan dapat mampu memunculkan pertanyaan serta jawaban kritis siswa 

[29]. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan data hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh pembelajaran menggunakan blended learning berbasis schoology 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa secara signifikan. Artinya Kemampuan 

berpikir kritis kelas eksperimen lebih tinggi daripada kemampuan berpikir kritis 

kelas kontrol. Siswa juga memiliki kepuasan terhadap blended learning. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan disarankan untuk peneliti 

dapat meneliti lebih lanjut mengenai hubungan blended learning  terhadap  

motivasi belajar ataupun hasil belajar dengan taraf tinggi, sedang ataupun rendah. 

Peneliti juga harus memperhatikan koneksi internet untuk menunjang  online 

learning. 
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